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Abstract

This study was conducted to determine and test the analysis of the influence of job
crafting and employee performance on the performance of PT. Bank Syariah
Indonesia Lhokseumawe Branch Office, totaling 85 people. The sample was taken
using saturated samples or total sampling techniques, and is also called the census
method. Given the relatively small population, all populations were used as
respondents. The data analysis technique used was multiple linear regression
through SPSS version 26. The test results revealed that partially job crafting had a
positive and significant effect on the performance of PT. Bank Syariah Indonesia
Lhokseumawe Branch Office. Partially employee performance had a positive and
significant effect on the performance of PT. Bank Syariah Indonesia Lhokseumawe
Branch Office. Simultaneously, job crafting and employee performance had a
positive and significant effect on the performance of PT. Bank Syariah Indonesia
Lhokseumawe Branch Office.

Keywords: Job Crafting, Employee Performance, Organizational Performance

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji analisis pengaruh job
crafting dan kinerja karyawan terhadap kinerja PT. Bank Syariah Indonesia Kantor
Cabang Pembantu Lhokseumawe yang berjumlah sebanyak 85 orang. Sampel
diambil menggunakan sampel jenuh atau teknik total sampling, dan disebut juga
metode sensus. Mengingat jumlah populasinya relatif kecil, maka semua populasi
dijadikan responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda melalui SPSS versi 26. Hasil pengujian mengungkapkan bahwa secara
parsial job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PT. Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe. Secara parsial kinerja
karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PT. Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe. Secara simultan, job crafting
dan kinerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PT. Bank
Syariah Indonesia KCP Lhokseumawe.

Kata Kunci : Job Crafting, Kinerja Karyawan, Kinerja Organisasi
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1. Latar Belakang

Komitmen negara dalam upaya memperluas pasar bank Syariah di Indonesia
dapat terlihat dengan disetujuinya aksi marger atau penggabungan tiga bank BUMN
Syariah, yaitu Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Negara Indonesia Syariah (BNI)
dan Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Kebijakan ini mulai terhitung sejak 1 Februari 2021 dimana penggabungan tiga
bank BUMN Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) mulai efektif
beroperasi untuk melayani nasabah di Indonesia. Rencana penggabungan ini sudah
dimulai sejak tanggal 12 Oktober 2020 yang diumumkan oleh Kementrian BUMN.
Penggabungan ketiga bank umum syariah ini menjawab penantian yang panjang
untuk membentuk bank umum syariah nasional dengan modal kuat.

Inaugurasi dibentuknya Bank BUMN Syariah sendiri sudah melalui berbagai
riset secara mendalam, sebagai contoh yaitu riset yang dilakukan oleh Komite
Nasional Keuangan Syariah (KNKS) pada tahun 2019 lalu. Berdasarkan kajian
KNKS, pertumbuhan dari semua total asset Perbankan Syariah mengalami trend
peningkatan sejak tahun 2005 — 2018. Namun, dari total perkembangan asset
tersebut masih belum mampu memperkuat pangsa pasar perbankan syariah. Bahkan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat total aset perbankan syariah, termasuk
bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) per November 2020 baru
sekitar 3,97% dari total aset bank umum. Selain itu, nilai pembiayaan Syariah BUS
dan UUS setara 2,49% dari total pembiayaan bank umum. Bahkan tingkat inklusi
keuangan Syariah pada 2019 pun turun 200 bps dari semula 11,1% pada 2016
menjadi  tinggal 9,10%. Sebaliknya, tingkat inklusi keuangan perbankan
konvensional justru meningkat dari 65,6% pada 2016 menjadi 75,28% pada 2019.

Kehadiran dan keberadaan Bank Syariah Indonesia di negeri ini telah mampu
mencapai beberapa hal penting dalam keberlangsungannya, dimana tercatat telah
memiliki jumlah rekening DPK sebanyak 21.374.779, dengan total nasabah
mencapai 17.966.481. Sebagai perbandingan kinerja Bank Syariah Indonesia
terhadap industri perbankan syariah dan perbankan nasional, berikut ini merupakan
rincian kinerja Bank Syariah Indonesia dibandingkan dengan rata-rata industri
perbankan.

Tabel 1. Kinerja Pertumbuhan Perbankan Nasional, Perbankan Syariah dan
Bank Syariah Indonesia per Desember 2025

. Bank Syariah Perbankan Perbankan
Indikator . R :
Indonesia Syariah Nasional
Aset 10,73 13,94 10,16
Pembiayaan 9,32 6,90 5,25
Dana pihak ketiga 11,12 15,30 12,19
Ekuitas 38,42 16,20 32,74
Laba bersih 15,04 11,46 15,75
Sumber: Internal BSI, SPI, dan SPS - Otoritas Jasa Keuangan (SPS OJK),
Desember 2025
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Pertumbuhan aset Bank Syariah Indonesia mencapai 7,97%, lebih rendah
dibandingkan pertumbuhan aset perbankan syariah dan perbankan nasional yang
masing-masing sebesar 11,05% dan 8,27%. Di sisi lain, pertumbuhan pembiayaan
Bank Syariah Indonesia mencapai 7,00%, atau di atas pertumbuhan perbankan
nasional yang sebesar 3,27%, namun di bawah pertumbuhan perbankan syariah
yang sebesar 7,86%.

Demikian halnya dengan pertumbuhan dana pihak ketiga Bank Syariah
Indonesia yang mencapai 7,50%, atau di bawah pertumbuhan perbankan syariah
dan perbankan nasional yang masing-masing sebesar 8,52% dan 9,47%. Sementara
itu, pertumbuhan laba bersih Bank Syariah Indonesia melonjak yang hingga
53,77%, jauh lebih tinggi dibandingkan perbankan syariah sebesar 24,50% dan
perbankan nasional sebesar 26,36%.

Untuk melihat gambaran awal terkait job crafting, kinerja karyawan, dan
kinerja organisasi pada Nasabah PT. Bank Syariah Indonesia KCP Lhokseumawe
maka dilakukan studi pendahuluan secara acak terhadap tiga puluh (30) nasabah.
Berdasarkan survei awal terkait persepsi responden terhadap loyalitas Nasabah PT.
Bank Syariah Indonesia KCP Lhokseumawe. Data tersebut menunjukkan bahwa
keseluruhan indikator masih harus diperbaiki, yaitu berniat untuk mengatakan hal-
hal positif kepada orang lain, menyarankan keluarga dan kerabat untuk bertransaksi,
mengarahkan pilihan orang lain, dan memperbanyak jenis transaksi pada Bank
Syariah Indonesia.

Adapun survei awal terhadap variabel job crafting diketahui bahwa masih
rendahnya kepercayaan para nasabah bahwa Bank Syariah Indonesia benar-benar
menjalankan prinsip syariah dengan baik.

Adapun survei awal variabel kinerja karyawan berdasarkan survei awal
menunjukkan bahwa seluruh indikator yang masih harus diperbaiki, yaitu
berkomitmen untuk tetap bertransaksi, merasa keterikatan yang kuat, merasa dekat,
dan sulit beralih bertransaksi menggunakan fasilitas layanan dari bank lain selain
Bank Syariah Indonesia.

2. Studi Literatur
Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi adalah tingkat yang menunjukan seberapa jauh
pelaksanaan tugas dapat dijalankan secara aktual dan misi organisasi tercapai (Budi,
2024). Sedangkan menurut (Robbins & Judge, 2017) kinerja organisasi adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. (Dwiyanto,
2012) juga menyebutkan untuk mengukur kinerja organisasi dapat dilakukan
dengan menggunakan indikator-indikator berupa: 1) produktivitas, 2) kualitasi
layanan, 3) responsivitas, 4) responsibilitas, 5) Akuntabilitas.
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Kinerja Karyawan

Untuk mencapai sasaran atau target yang telah ditetapkan organisasi melalui
perencanaan, para karyawan di dalam sebuah organisasi memiliki tugas dan
tanggung jawab sesuai tugas pokok dan fungsi untuk merealisasikan apa yang telah
organisasi rencanakan. Masalah yang mendasar dalam memperbaiki kinerja adalah
terbatasnya karyawan andal dan menguasai operasional sehingga usaha
meningkatkan kualitas sumber daya insani dapat terpenuhi jika karyawan
mempunyai kemampuan bidang manajerial dan operasional. Kinerja karyawan
dilihat dari segi baik buruknya adalah sejauh mana para karyawan mampu
menyelesaikan tugas, wewenang serta tanggung jawab yang dilimpahkan
kepadanya untuk mencapai tujuan dari organisasi. Menurut (Hasibuan, 2016) dan
(Rivai & Sagala, 2014) dan (Mangkunegara, 2010) menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan.
Dalam permenpan RB No 38/2017 menyebutkan untuk mengukur kinerja karyawan
dapat diukur dengan menggunakan indikator-indikator berupa: 1) integritas, 2)
kerjasama, 3) komunikasi, 4) orientasi pada hasil, 5) pelayanan publik, 6)
pengembangan diri 7) pengelolaan perubahan, dan 8) pengambilan keputusan.

Job Crafting

Job crafting adalah bentuk perubahan yang dilakukan karyawan atas inisiatif
sendiri untuk menyeimbangkan tuntutan dan sumber daya dalam pekerjaan (Tims,
Bakker, & Derks, 2012); (Petrou, Demerouti, & Schaufeli, 2015). (Tims et al.,
2012), (Slemp & Vella-Brodrick, 2014), dan (Wrzesniewski & Dutton, 2001)
mengungkapkan bahwa job crafting sebagai bentuk perubahan yang dilakukan
karyawan baik fisik maupun kognitif yang secara proaktif membentuk pengalaman
kerja dan tidak pasif dalam menanggapi lingkungan kerja. Dengan demikian, job
crafting adalah langkah dan tindakan proaktif untuk mendesain ulang apa yang kita
lakukan di tempat kerja. Job crafting dapat diukur dengan menggunakan indikator
berupa (Tims et al., 2012) : 1) Mengembangkan kemampuan, 2) Keahlian baru, 3)
Menghindari pengambilan keputusan yang sulit, 4) Saran dan masukkan dari rekan
kerja, 5) Peluang melakukan pekerjaan baru, 6) Membuat sebuah pekerjaan menjadi
lebih menantang.
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Model Penelitian dan Hipotesis

Job Crafting
(x1)

Gambar 1. Model Penelitian

Hi Job crafting berpengaruh secara parsial terhadap kinerja organisasi PT.
Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

H> Kinerja karyawan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja organisasi
PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

Hi Job crafting dan kinerja karyawan berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Lhokseumawe.

3. Metode Penelitian

Study dilakukan pada PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Lhokseumawe. Adapun yang digunakan sebagai objeknya adalah variabel X
(independen) yaitu job crafting dan kinerja karyawan. Variabel Z (dependen) yaitu
kinerja organisasi. Penelitian ini menggunakan jumlah populasi sebanyak 85
karyawan PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.
Sampel penelitian ini diambil menggunakan sampel jenuh atau teknik total
sampling, dan disebut juga metode sensus. Mengingat jumlah populasinya relatif
kecil, maka semua populasi dijadikan responden.
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4. HASIL
a. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi secara normal. Dasar pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
probabilitas (Asymtotic Significanted), yaitu:
1)  Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.
2)  Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak
normal.
Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 85
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.40852491
Most Extreme Differences Absolute 0.158
Positive 0.158
Negative -0.119
Test Statistic 0.158
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.055°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05
dengan nilai sig sebesar 0,055 atau 55%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Pedoman suatu model regresi yang bebas multikoliieritas adalah
mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF
dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas.
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Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Job crafting 0.826 1.211
Kinerja karyawan 0.545 1.836

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai folerance untuk semua
variabel mendekati 1 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa hasil pengujian ini dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lainnya. Jika nilai signifikansinya > 0,05 maka model regresi tidak
terjadi heterokedastisitas.

Adapun hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawabh ini :

Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.861 1.792 1.596 | 0.123
Job crafting -0.050 0.044 -0.241 -1.157 | 0.258
Kinerja 0.017 0.063 0.069 0.271 | 0.789
karyawan

a. Dependent Variable: Res2

Sumber: Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai sig lebih besar dari 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
sehingga model regresi ini layak dipakai untuk variabel job crafting dan kinerja
karyawan terhadap kinerja organisasi.
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b.

Regresi Linear Berganda

Model analisis data ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh job

crafting dan kinerja karyawan terhadap kinerja organisasi.

ini:

Adapun hasil uji Regresi Linear Berganda dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 5. Hasil Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.050 2.695 2.244 | 0.034
. Job crafting 0.017 0.066 0.031 0.255 | 0.801
Kinerja 0.081 0.095 0.128 0.861 | 0.397
karyawan

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer diolah tahun 2025
Y =6,050 + 0,017X, + 0,081X: + 0,989Xs + e

Keterangan:

Y = Kinerja Organisasi
X1 =Job Crafting

X. = Kinerja Karyawan
e = Error Term

Berdasarkan hasil persamaan diatas dapat dijelaskan untuk masing-masing

variabel job crafting dan kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

a.

Konstanta a sebesar 6,050, hal ini menunjukkan bahwa jika nilai variabel job
crafting dan kinerja karyawan adalah 0 maka kinerja organisasi PT. Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe memiliki tingkat
kinerja sebesar 6,050.

Koefisien regresi X (job crafting) sebesar 0,017 dengan nilai positif. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat job crafting 1 satuan atau 1 kali
maka kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Lhokseumawe akan meningkat sebesar 0,017 satuan.

Koefisien regresi X. (kinerja karyawan) sebesar 0,081 dengan nilai positif.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan tingkat kinerja karyawan 1
satuan atau 1 kali maka kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe akan meningkat sebesar 0,081
satuan.
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c. Pengujian Hipotesis
Uji t
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria:

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil uji pengaruh secara parsial atau hasil uji t dapat dilihat pada tabel di
atas

Untuk mendapatkan t tabel: 2,05183

df = (n-k-1)

Sehingga df = (85-2-1) = 82

Dimana :

df : degree of freedom

n : jumlah observasi/data/responden

k : jumlah variabel

t tabel untuk df adalah 82 diperoleh nilai t tabel 2,05553.
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa:
1)  Pengaruh job crafting (X1) terhadap kinerja organisasi
Nilai t hitung untuk X: sebesar 0,255 lebih kecil dari t tabel sebesar 2, 05553.

Sehingga (t hitung 0,255 < t tabel 2,05553) dengan nilai signifikan sebesar 0,801

lebih besar dari nilai a > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial job

crafting tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia

Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

2)  Pengaruh Kinerja Karyawan (X:) terhadap Kinerja Organisasi

Nilai t hitung untuk X sebesar 0,861 lebih kecil dari t tabel sebesar 2,05553.

Sehingga (t hitung 0,861 < t tabel 2,05553) dengan nilai signifikan sebesar 0,397 >

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kinerja karyawan tidak

berpengaruh terhadap kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor

Cabang Pembantu Lhokseumawe.

Uji F
Prosedur yang dapat digunakan dalam uji f adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat bebas
(n - k), dimana n : jumlah pengamatan dan Kk : jumlah variabel.

2. Kriteria keputusan :
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a. Uji Kecocokan model ditolak jika a > 0,05

b. Uji Kecocokan model diterima jika a < 0,05
Adapun hasil uji pengaruh secara simultan atau hasil uji f dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 125.166 3 41.722 18.854 0.000°
Residual 57.534 26 2.213
Total 182.700 29

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Job crafting, Kinerja karyawan

Sumber : Data primer diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 18,854
lebih besar dari f tabel sebesar 2,960 (dapat dilihat pada lampiran 16) sehingga (f
hitung 18,856 > f tabel 2,960) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel job crafting dan kinerja karyawan secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja organisasi.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Kriteria pengujian Koefisien Determinasi (R?) adalah sebagai berikut:

a. Apabila (R?) mendekati 0, maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

b. Apabila (R?) mendekati 1, maka terdapat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.
Adapun hasil uji koefisien determinasi atau R? dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.828* 0.685 0.649 1.488

a. Predictors: (Constant), Job crafting, Kinerja karyawan

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer diolah tahun 2025
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari uji Koefisien
Determinasi (R?) adalah sebesar 0,649 atau mendekati 1. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kinerja
organisasi dapat dipengaruhi oleh variabel job crafting dan kinerja karyawan
sebesar 0,649 dengan persentase 64,9%. Sedangkan sisanya sebesar 35,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job crafting dan kinerja
karyawan pegawai secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi. Pembahasan masing-masing hipotesis adalah sebagai
berikut :

1. Pengaruh Job Crafting terhadap Kinerja Organisasi PT. Bank Syariah

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe
Hipotesis 1:

Hal : Terdapat pengaruh job crafting terhadap kinerja organisasi.
Hol : Tidak terdapat pengaruh job crafting terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa job crafting
berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistit
atau uji t untuk variabel job crafting dengan nilai t hitung untuk X: sebesar 0,355
lebih besar dari t tabel sebesar 2,05553 Sehingga (t hitung 0,355 <t tabel 2,05553)
dengan nilai signifikan sebesar 0,801 lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal ini
menunjukkan Hol ditolak dan Hal diterima sehingga dapat disimpulkan secara
parsial job crafting berpengaruh terhadap kinerja organisasi PT. Bank Syariah
Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrawati
(2016) melalui risetnya juga menyimpulkan bahwa perencanaan karir dan job
crafting secara bersama mempegaruhi kinerja organisasi.

2. Pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kinerja Organisasi PT. Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe

Hipotesis 2 :

Ha2 : Terdapat pengaruh kinerja karyawan terhadap kinerja organisasi.

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh kinerja karyawan terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa kinerja karyawan

tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
statisti t atau uji t untuk variabel kinerja karyawan dengan nilai t hitung untuk X
sebesar 0,861 lebih besar dari t tabel sebesar 2, 05553 (t hitung 0,861 > t tabel 2,
05553) dengan nilai signifikan sebesar 0,397 lebih besar dari nilai a = 0,05. Hal ini
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menunjukkan Ho2 diterima dan Ha2 ditolak sehingga dapat disimpulkan secara
parsial kinerja karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi PT. Bank
Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Agusniwar
(2017) dan Fachreza (2018) melalui risetnya juga menyimpulkan bahwa keterikatan
kerja mempengaruhi kinerja organisasi.

3. Pengaruh Job Crafting dan Kinerja Karyawan terhadap Kinerja
Organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Lhokseumawe

Hipotesis 3:

Ha3 : Terdapat pengaruh job crafting pimpinan dan kinerja karyawan secara
simultan terhadap kinerja organisasi.
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh job crafting pimpinan dan kinerja karyawan secara
simultan terhadap kinerja organisasi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa job crafting dan
kinerja karyawan berpengaruh positif terhadap Kkinerja organisasi. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji statistik f atau uji f dengan variabel job crafting dan
kinerja karyawan dengan nilai f hitung sebesar 18,854 lebih besar dari f tabel
sebesar 2,960 ( f hitung 18,856 > f tabel 2,960) dengan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan Ha4 diterima dan Ho4 ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel job crafting dan kinerja karyawan secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja organisasi.

6. Kesimpulan dan Saran

Hasil pengujian membuktikan bahwa job crafting berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu
Lhokseumawe. Kinerja karyawan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.
Job crafting dan kinerja karyawan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
organisasi PT. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe.

Beberapa rekomendasi dihasilkan dari riset ini. Kesulitan dan hambatan
dalam pekerjaan yang tinggi di lingkungan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Pembantu Lhokseumawe harus mampu dilewati oleh para pegawai dengan
terstruktur dan terencana dalam penyelesaian pekerjaan. Kesulitan pekerjaan dapat
diselesaikan dengan penguasaan kemampuan pekerjaan secara terstruktur dengan
mengumpulkan berbagai informasi dan masukkan yang membantu dalam
penyelesaian pekerjaan. Hambatan dapat diselesaikan dengan perencanaan yang
menyeluruh untuk mengeliminasi berbagai potensi yang dapat terjadi di lapangan.
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Para pimpinan Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Lhokseumawe
dapat menjadikan variabel-variabel dalam penelitian sebagai referensi perbaikan
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